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ABSTRACT

This classroom action research aims to investigate the effectiveness of Project-
Based Learning (PBL) in enhancing students’ learning motivation in Class 4A at
SDK PENABUR Kota Modern. The study was conducted over two cycles, using the
Kemmis and McTaggart model, which includes planning, action, observation, and
reflection. Data were collected through questionnaires, observations, interviews,
and documentation. Quantitative analysis involved descriptive statistics, Spearman
correlation, Wilcoxon, and Mann-Whitney tests, while qualitative analysis included
thematic analysis from interviews and observations. The results showed a
significant increase in students’ learning motivation after the implementation of PBL,
especially in extrinsic motivation and technology engagement, though intrinsic
motivation remained relatively stable. Students responded positively to collaborative
learning and the use of digital tools such as Google, YouTube, and Canva. However,
challenges such as group conflicts and project duration were identified. The findings
suggest that PBL, when effectively managed and supported by relevant technology,
can serve as an impactful approach to boost students' motivation and foster 21st-
century skills in primary education.

Keywords: project-based learning, learning motivation, primary education,
technology integration, student engagement

ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 4A di SDK PENABUR Kota Modern. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang
mencakup tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif, uji korelasi Spearman,
Wilcoxon, dan Mann-Whitney, sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang signifikan
setelah penerapan PBL, terutama pada dimensi motivasi ekstrinsik dan keterlibatan
teknologi, meskipun motivasi intrinsik tidak mengalami peningkatan yang mencolok.
Siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran kolaboratif dan
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penggunaan teknologi seperti Google, YouTube, dan Canva. Namun demikian,
tantangan seperti konflik dalam kelompok dan lamanya durasi proyek tetap perlu
mendapatkan perhatian. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL yang dirancang dan
dikelola dengan baik dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan abad ke-21 di jenjang pendidikan dasar.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, motivasi belajar, pendidikan dasar,
integrasi teknologi, keterlibatan siswa

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki fungsi yang
sangat penting dalam membentuk
karakter, kepribadian, dan
keterampilan siswa sebagai bagian
dari masyarakat yang dinamis. Fungsi
utama pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa,
membentuk warga negara yang
bertanggung jawab, serta
mempersiapkan individu agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan.
Selain itu, pendidikan juga menjadi
sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berdaya
saing tinggi.

Motivasi  belajar merupakan
faktor utama yang memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi cenderung lebih akitif,
kreatif, dan berprestasi. Pada tingkat
sekolah dasar, motivasi belajar sangat
penting karena siswa berada dalam
fase kritis perkembangan kognitif dan

emosional. Meningkatkan motivasi

belajar sejak dini dapat memperkuat
fondasi untuk keberhasilan pendidikan
di jenjang vyang lebih tinggi.
Sebaliknya, motivasi belajar yang
rendah berdampak negatif pada
prestasi akademik, perkembangan
kognitif, dan pembentukan karakter
siswa.

Rendahnya motivasi belajar
siswa SD dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi:
Minat: Siswa cenderung kurang
termotivasi untuk belajar jika materi
pelajaran tidak sesuai dengan minat
Metode
pembelajaran yang tidak sesuai

mereka. Gaya Belajar:

dengan gaya belajar siswa dapat
membuat mereka merasa kesulitan
dan kehilangan motivasi. Kondisi
Psikologis: Kondisi psikologis siswa,
seperti rasa cemas, kurang percaya
diri, atau masalah keluarga, dapat
memengaruhi motivasi belajar
mereka. Faktor eksternal yang

memengaruhi motivasi belajar siswa
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Metode

Pembelajaran yang monoton dan

antara lain adalah

kurang bervariasi dapat membuat
siswa merasa bosan dan tidak
termotivasi. Lingkungan Belajar yang
tidak kondusif, seperti kelas yang
bising atau kurangnya fasilitas belajar,
dapat mengganggu konsentrasi dan
motivasi siswa. Peran Guru dan
Orang Tua meliputi kurangnya
dukungan dan motivasi dari guru dan
orang tua dapat membuat siswa
merasa tidak dihargai dan kehilangan
semangat belajar.

Motivasi belajar yang rendah
pada anak SD dapat menimbulkan
dampak buruk, antara lain: Pertama,
prestasi akademik menurun yang
mengakibatkan siswa yang kurang
termotivasi cenderung tidak aktif
dalam pembelajaran, mengalami
kesulitan memahami materi, dan
mendapatkan nilai yang rendah.
Kedua, perkembangan kognitif
terhambat, kurangnya motivasi belajar
dapat menghambat perkembangan
kognitif siswa, seperti kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan berkreasi. Ketiga, perilaku siswa
yang tidak termotivasi dalam belajar
cenderung menunjukkan  perilaku
negatif, seperti malas, tidak disiplin,

dan mudah menyerah. Jika dibiarkan,

rendahnya motivasi belajar pada anak
SD dapat berdampak jangka panjang,
seperti  kehilangan minat Dbelajar
karena peserta didik akan semakin
malas belajar dan menganggap
belajar sebagai kegiatan yang
membosankan. Keempat, sulit
mencapai potensi diri, rendahnya
motivasi belajar menghambat anak
untuk mengembangkan potensi diri
dan mencapai cita-cita., dan kelima,
masalah sosial, anak yang tidak
memiliki motivasi belajar cenderung
mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi dan beradaptasi
dengan lingkungan. Oleh karena itu,
penting untuk mencari solusi yang
tepat untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa SD. Salah satu solusi
yang menjanjikan adalah penerapan
pembelajaran berbasis proyek (PBP).
PBP merupakan model pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas
siswa dalam menyelesaikan suatu
proyek atau tugas yang kompleks dan
relevan dengan kehidupan nyata.
PBP diyakini

meningkatkan motivasi belajar siswa

mampu

SD karena: Pembelajaran  Aktif
sehingga siswa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, mencari
informasi, menganalisis data, dan

menyelesaikan  masalah  secara

322



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

mandiri. Adanya relevansi dimana
proyek yang dikerjakan siswa
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari mereka, sehingga materi
pembelajaran lebih bermakna dan
memotivasi mereka untuk belajar.
Tentu adanya kolaborasi antar siswa
saat bekerja dalam kelompok, belajar
berkomunikasi, berbagi ide, dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama sehingga menghasilkan
kreativita dimana PBP  dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan  kreativitas dan
inovasi dalam menyelesaikan proyek.
Mengemukakan Otonomi sehingga
siswa dapat memiliki kontrol lebih
besar terhadap proses pembelajaran
mereka,

memilih  topik  proyek,

merencanakan kegiatan, dan

mengevaluasi hasil belajar mereka.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis
dan McTaggart yang meliputi empat
tahap: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara langsung

dengan melibatkan guru sebagai

peneliti dan siswa sebagai subjek

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kondisi Pra-PBL

Sebelum penerapan Project
Based Learning (PBL), siswa kelas 4A
di Sekolah Dasar Kristen PENABUR
Kota Modern menunjukkan motivasi
belajar yang rendah, ditandai dengan
kurangnya minat terhadap materi
pelajaran yang dianggap tidak

relevan, kesulitan memahami
pelajaran akibat metode pembelajaran
monoton, dan gangguan konsentrasi
karena lingkungan kelas yang kurang
kondusif. Banyak siswa tampak pasif,
mudah menyerah, dan kurang disiplin,
yang berdampak pada penurunan
hambatan

prestasi akademik,

perkembangan kognitif seperti
kemampuan berpikir kritis, serta
perilaku negatif seperti malas dan
kurang percaya diri. Faktor internal
seperti gaya belajar yang tidak
terakomodasi dan kondisi psikologis,
ditambah faktor eksternal seperti
kurangnya variasi metode mengajar
dan minimnya dukungan dari guru
atau orang tua, semakin
memperburuk situasi, membuat siswa
kehilangan semangat belajar dan sulit

mengembangkan potensi diri.
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Berdasarkan kondisi pra PBL di atas
maka dilakukan analisis kuesioner,
analisis observasi dengan penilaian

guru dan analisis wawancara.

2. Kuesioner Pra PBL
Tabel 4.1
Hasil Statistik Kuesioner Siklus
Pra PBL Keseluruhan

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
DISCOVER kil 270 4.00 31194 .36826

Berdasarkan tabel deskriptif
statistik, data motivasi siswa Pra PBL
(DISCOVER)  dari 31 siswa
menunjukkan nilai minimum 2.70 dan
maksimum 4.00 dalam skala tertentu,
dengan rata-rata (mean) 3.1194 dan
standar deviasi 0.36826. Artinya,
secara umum motivasi siswa berada
di level rendah, karena rata-rata jauh
dari nilai maksimum, menunjukkan
banyak siswa yang belum termotivasi
penuh. Standar deviasi yang kecil
(0.36826) mengindikasikan variasi
motivasi antar siswa tidak terlalu
besar, jadi mayoritas punya motivasi
serupa di kisaran tersebut. Dari tabel
di atas dapat digambarkan bahwa
banyak siswa kelas 4A di SD Kristen
PENABUR Kota Modern merasa

bosan atau kurang tertarik dengan

metode pembelajaran lama, yang
kemudian berdampak pada prestasi
dan perilaku negatif jika tidak diatasi.
Tabel 4.2
Hasil Statistik Kuesioner Siklus

Pra PBL per Dimensi

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum ~ Mean  Std. Deviation
DIS01 3 200 400 34194 62044
DIS02 3 2.00 4.00 2.9677 70635
DIS03 kil 200 400 29677 70635

Berdasarkan tabel deskriptif
statistik, data motivasi siswa Pra PBL
untuk tiga pernyataan (DIS01, DIS02,
DIS03) dari 31 siswa menunjukkan
rentang nilai minimum 2.00 dan
maksimum  4.00. DISO1 yang
mencerminkan  Motivasi  Intrinsik
memiliki rata-rata 3.4194 dengan
0.62044,

intrinsik

standar deviasi

menunjukkan motivasi
cenderung tinggi dengan variasi yang
cukup besar. Sementara DIS02 dan
DIS03 yang mencerminkan Motivasi
Ekstrinsik sama-sama memiliki rata-
rata 2.9677 dan standar deviasi
0.70635, mengindikasikan motivasi
ekstrinsik lebih rendah dan variasi
yang sedikit lebih lebar. Dari hasil ini
dapat dilihat bahwa siswa kelas 4A SD
Kristen PENABUR Kota Modern
punya motivasi yang bervariasi,

sebagian siswa masih antusias
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(khususnya di DIS01, Berperan aktif
dalam mencari informasi tentang
sumber perkataan negatif dari warga
sekolah (adik kelas, satpam, HK, dll),
tapi banyak yang lesu (DIS02
(Menyimak
kelompok presentasi) dan DISO3 (Aktif
memberikan respon saat kelompok

dengan baik saat

lain presentasi), hal ini mungkin
disebabkan metode monoton atau
lingkungan kelas yang berisik). Ini bisa
berdampak pada prestasi yang tidak
konsisten dan perilaku pasif.

3. Observasi Pra PBL
Tabel 4.3
Hasil Statistik Kuesioner Siklus
Sebelum PBL dan Sesudah PBL

Observasi

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation

DISCOVER_GURU K]l 86 97 91.35 3.460
DESIGN_GURU K]l 88 95 91.84 1.917

Berdasarkan tabel deskriptif
statistik, penilaian motivasi siswa Pra
PBL oleh guru menunjukkan bahwa
untuk 31 siswa, DISCOVER_GURU
memiliki nilai minimum 86, maksimum
97, rata-rata 91.35, dan standar
deviasi 3.460,
DESIGN_GURU

minimum 88, maksimum 95, rata-rata

sedangkan

memiliki nilai

91.84, dan standar deviasi 1.917. Ini
berarti motivasi siswa  secara
keseluruhan dinilai tinggi oleh guru,
dengan DESIGN_GURU sedikit lebih
konsisten (standar deviasi lebih kecil)
dan rata-rata sedikit lebih tinggi,
menunjukkan guru melihat siswa lebih
termotivasi dalam kegiatan belajar
ketika guru memberikan meereka
proposal rancangan proyek. Hasil
tersebut menggambarkan bahwa
siswa kelas 4A SD Kristen PENABUR
Kota Modern lebih tertarik pada
aktivitas  kreatif seperti membuat
proyek, namun DISCOVER_GURU
menunjukkan banyak siswa kurang
antusias dalam belajar ketika disuruh
berdiskusi secara kelompok.

4. Wawancara

Anak 1 menjawab suka kerja,
menggunakan google untuk mencari
informasi, dan senang bekerja dalam
kelompok, Anak 2 menjawab tertarik
karena seru, menggunakan HP, dan
senang karena seru, Anak 3
menjawab tertarik karena kerja sama,
menggunakan youtube, dan senang
karena seru, Anak 4 menjawab tidak
tertarik karena proyek terlalu lama,
menggunakan HP, dan tidak senang
karena berbeda pendapat dan
berkelahi, Anak 5 menjawab tertarik
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karena bekerja sama, tidak suka
teknologi, dan suka berbicara saat
berkelompok, Anak 6 menjawab
tertarik membuat produk, teknologi
membantu belajar tarian dari youtube,
dan senang bekerja sama dengan
teman, Anak 7 menjawab tertarik
karena kerja sama, dapat informasi
dari google, dan senang belajar
berbicara jadi berani, Anak 8
menjawab tertarik karena kerja sama,
belajar menari dari youtube, dan
senang bekerja sama dengan teman,
Anak 9 menjawab senang karena
meningkatkan kreativitas,
mendapatkan informasi dari google,
dan senang usulannya membantu
kelompok, Anak 10 menjawab
latihannya  seru, menggunakan
youtube dan google, dan senang
belajar acting drama, Anak 11
menjawab tertarik dengan kreativitas
teman, menggunakan google, dan
senang kumpul dengan teman, Anak
12 menjawab seru belajar drama
dengan teman, menggunakan google
dan youtube, dan senang bareng
teman, Anak 13 menjawab tidak
tertarik karena tidak suka teman
kelompoknya, membuat PPT di laptop
pakai canva, dan tidak senang karena

tidak suka proyek berkelompok.

Rangkuman singkat kondisi motivasi
belajar mereka pada fase Pra PBL
menunjukkan variasi yang besar:
sebagian besar anak (seperti Anak 1,
2, 3, 6, 7, 8 9, 10, 11, 12)
menunjukkan motivasi tinggi karena
faktor seru, kerja sama, kreativitas,
dan penggunaan teknologi seperti
google atau youtube, terutama dalam
aktivitas seperti drama atau tarian.
Namun, Anak 4, 5, dan 13
menunjukkan motivasi rendah akibat
konflik kelompok, durasi proyek
panjang, atau ketidaksukaan terhadap
kerja sama, dengan beberapa
menolak teknologi, mencerminkan
tantangan sosial dan  metode

pembelajaran yang perlu diperbaiki.

4.1.2. Pasca PBL
1. Kuesioner
A. Statistik Deskriptif
Tabel 4.3
Hasil Statistik Kuesioner Siklus
Sebelum PBL dan Sesudah PBL

Keseluruhan

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

DISCOVER 31 2.70 4.00 3.1194 .36826
DO 31 1.30 4.00 3.5258 58877

Valid N (listwise) 31

Dari hasil statistik deskriptif
pada Tabel 4.3 di atas, pada siklus
"Discover" (sebelum PBL), terdapat
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31 siswa dengan nilai minimum 2.70
dan maksimum 4.00, dengan rata-rata
3.1194 dan standar deviasi 0.36826.
Ini mengindikasikan motivasi yang
rendah di antara siswa sebelum
intervensi PBL. Sedangkan pada
siklus "Do" (sesudah PBL), nilai
minimum meningkat menjadi 1.30 dan
maksimum tetap 4.00, dengan rata-
rata 3.5258 dan standar deviasi
0.58877,

peningkatan variasi dan potensi

menunjukkan adanya
perubahan motivasi setelah PBL
dilaksanakan.

Perbandingan rata-rata antara
"Discover" (3.1194) dan "Do" (3.5258)
menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 0.4064 poin. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa PBL berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran berbasis
proyek ini efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 4A,
meskipun variasi yang lebih besar
pada siklus "Do" (dilihat dari standar
deviasi) menunjukkan bahwa
beberapa siswa mungkin mengalami
peningkatan lebih signifikan
dibandingkan yang lain.

Tabel 4.4
Hasil Statistik Kuesioner Siklus
Sebelum PBL dan Sesudah PBL
per Dimensi

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
DISO1 3 2.00 4.00 34194 62044
DIS02 kil 2.00 4.00 2.9677 70635
DIS03 kil 2.00 4.00 2.9677 70635
D001 il 1.00 4.00 34194 71992
D002 kil 2.00 4.00 35161 62562
D003 kil 1.00 4.00 3.6129 66720
Valid N (listwise) N

Tabel 4.4 menunjukkan data motivasi
belajar siswa kelas 4A di Sekolah
PENABUR Kota

Modern sebelum dan sesudah

Dasar Kristen

pelaksanaan Project Based Learning
(PBL), dengan fokus pada tiga
dimensi: Motivasi Intrinsik (DISO1-
DOO01), Motivasi Ekstrinsik (DIS02-
DO02) dan
Teknologi (DIS03, DO03). Pada siklus
"Discover" (sebelum PBL), nilai rata-
rata untuk DISO1 (Motivasi Intrinsik)
adalah 3.4194, DIS02 (Motivasi

Keterlibatan dalam

Ekstrinsik) 2.9677, dan DIS03
(Keterlibatan ~ Teknologi) 2.9677,
dengan standar deviasi yang

menunjukkan variasi konsisten di
antara siswa. Pada siklus "Do"
(sesudah  PBL), nilai
meningkat menjadi, 3.5161 untuk
DO02 (Motivasi Ekstrinsik), dan
3.6129 untuk DOO03 (Keterlibatan

rata-rata

327



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Teknologi), dengan standar deviasi
yang lebih tinggi, mengindikasikan
adanya perubahan yang lebih

bervariasi pasca-PBL. Namun
Motivasi Intrinsik tetap sama rata-
ratanya, yaitu 3.4194

Perbandingan rata-rata menunjukkan
peningkatan di beberapa dimensi:
Motivasi Ekstrinsik (DIS02) dari
2.9677 (DIS02) ke 3.5161 (DO02),
peningkatan 0.5484), dan Keterlibatan
dalam Teknologi dari (DIS3) 2.9677 ke
3.6129 (DOO03). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa PBL berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam beberapa dimensi, dengan
Keterlibatan dalam Teknologi
mengalami peningkatan paling
signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa metode PBL, terutama melalui
penggunaan teknologi dan
dokumentasi proyek, efektif dalam
meningkatkan motivasi siswa kelas
4A, meskipun dari motivasi intrinsik
siswa tidak terlalu banyak berubah.

B. Korelasi Spearman

Correlations
DISCOVER DO
Spearman's tho DISCOVER Correlation Coefficient 1.000 462"
Sig. (2-tailed) . 009
N 3 3
DO Correlation Coefficient 462" 1.000
Sig. (2-tailed) 009 .
N 3 3
* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel korelasi
Spearman, koefisien korelasi antara
DISCOVER (motivasi Pra PBL) dan
DO (motivasi Pasca PBL) adalah
0.462, dengan nilai signifikan (Sig. 2-
tailed) 0.009 untuk sampel 31 siswa.
Koefisien 0.462
hubungan positif moderat antara

menunjukkan

motivasi sebelum dan sesudah PBL,
artinya semakin tinggi motivasi awal,
semakin  tinggi pula  motivasi
setelahnya. Nilai signifikan 0.009 yang
kurang dari Alpha 5% (0.05) yang
berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara Motivasi Pra PBL
Motivasi Pasca PBL,

sehingga ada bukti statistik bahwa

dengan

motivasi Pra PBL berkorelasi dengan
motivasi Pasca PBL. Hasil ini
mempunyai arti bahwa PBL berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 4A SD Kristen PENABUR Kota
Modern, karena adanya peningkatan
yang konsisten dan signifikan dalam
motivasi setelah implementasi PBL.
C. Wilcoxon

Test Statistics®

DO -
DISCOVER
z -3.592°
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

328



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Berdasarkan tabel uji Wilcoxon,
dapat dinyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara
Motivasi Pra PBL dengan Motivasi
Pasca PBL, hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed) <
0.001. Nilai signifikan < 0.001 yang
jauh di bawah Alpha 5% (0.05)
menunjukkan  perbedaan  sangat
signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa PBL berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 4A SD Kristen PENABUR Kota
Modern, karena terdapat peningkatan
motivasi yang jelas dan signifikan
setelah implementasi PBL.

2. Observasi
A. Statistik Deskriptif
Tabel 4.3
Hasil Statistik Kuesioner Siklus
Sebelum PBL dan Sesudah PBL

Observasi

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

NILAI_PROJEK_EVALUAT 31 88 96 90.94 2.448
E_GURU_01

NILAI_PROJEK_EVALUAT 31 88 92 89.45 1121
E_GURU_02

Valid N (listwise) 31

Tabel 4.3 menampilkan data
observasi oleh dua guru terhadap
motivasi belajar siswa kelas 4A di
Sekolah Dasar Kristen PENABUR
Kota Modern, dilihat dari nilai projek
siswa. Nilai Projek Evaluasi Siswa

berdasarkan Guru 01 memiliki rata-

rata 90.94, nilai maksimum 96, dan
nilai standar deviasi 2.449. Kemudian
rata-rata dibandingkan dengan nilai
maksimum, sehingga muncul hasil
94.72%. Menurut Arikunto, Nilai
Projek dalam kategori baik (76% -
100%), ini berarti PBL mampu
meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
berdasarkan penilaian guru 01.

Nilai Projek Evaluasi Siswa
berdasarkan Guru 01 memiliki rata-
rata 89.45, nilai maksimum 92, dan
nilai standar deviasi 1.121. Kemudian
rata-rata dibandingkan dengan nilai
maksimum, sehingga muncul hasil
97.22%. Menurut Arikunto, Nilai
Projek dalam kategori baik (76% -
100%), ini berarti PBL mampu
meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
berdasarkan penilaian guru 02.

Hasil di atas menunjukkan
bahwa PBL berhasil meningkatkan
motivasi belajar siswa. PBL membuat
siswa di kelas 4A lebih semangat
karena mereka tidak bosan dan lebih
aktif untuk berinteraksi dibanding
mendengarkan  penjelasan  guru
secara satu arah.

B. Korelasi Spearman
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Correlations
NILA_PROJEK ~ NILAI_PROJEK
_EVALUATE_G _EVALUATE_G
URU_D1 URU_02
NILAI_PROJEK_EVALUAT  Pearson Correlation 1 509"
ST Sig. (2-tailed) 003
N 31 31
NILAI_PROJEK_EVALUAT  Pearson Correlation 500" 1
ESCURUSIR Sig. (2-tailed) .003

N 31 31
**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel korelasi
Spearman, koefisien korelasi antara
Motivasi Pra PBL dan Motivasi Pasca
PBL adalah 0.509, dengan nilai
signifikan (Sig. 2-tailed) 0.009 untuk
sampel 31 siswa. Koefisien 0.509
menunjukkan hubungan positif tinggi
antara motivasi sebelum dan sesudah
PBL, artinya semakin tinggi motivasi
awal, semakin tinggi pula motivasi
setelahnya. Nilai signifikan 0.003 yang
kurang dari Alpha 5% (0.05) yang
berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara Motivasi Pra PBL
Motivasi Pasca PBL,

sehingga ada bukti statistik bahwa

dengan

motivasi Pra PBL berkorelasi dengan
motivasi Pasca PBL. Hasil ini
mempunyai arti bahwa PBL berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 4A SD Kristen PENABUR Kota
Modern, karena implementasi PBL
merubah gaya belajar yang monoton
menjadi proyek, sehingga motivasi
siswa meningkat lebih tinggi.

C. Mann-Whitney

Test Statistics®

NILAI_PROJEK
_EVALUATE_G

URU
Mann-Whitney U 329.000
Wilcoxon W 825.000
Z -2.175
Asymp. Sig. (2-tailed) .030

a. Grouping Variahle: GRUP

Berdasarkan tabel uji Mann-
Whitney, dapat dinyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara
Motivasi Pra PBL dengan Motivasi
Pasca PBL, hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed)
0.030. Nilai signifikan 0.030 yang jauh
di bawah Alpha 5% (0.05)
menunjukkan  perbedaan  sangat
signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa PBL
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 4A SD Kristen PENABUR Kota
Modern, karena terdapat perubahan
yang jelas dan signifikan setelah
implementasi PBL.

3. Wawancara

Anak 1 menjawab bahwa ia
tertarik pada Projek P5 karena suka
bekerja, menunjukkan motivasi yang
didorong oleh kecintaan pada aktivitas
proyek. la menggunakan Google
untuk mencari informasi, yang
membantu dalam menyelesaikan

tugas proyek. Yang membuatnya
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paling senang adalah bekerja dalam
kelompok, mencerminkan kepuasan
Anak 2
menjawab bahwa ia tertarik pada

dalam kolaborasi tim.

proyek karena seru, menunjukkan
motivasi yang berasal dari
kesenangan dalam prosesnya. la
menggunakan HP sebagai alat bantu
teknologi, dan merasa senang karena
bekerja dalam kelompok terasa seru,
mengindikasikan antusiasme dalam
dinamika kelompok. Anak 3 menjawab
bahwa ia tertarik pada proyek karena
aspek kerja sama, menunjukkan
motivasi yang berfokus pada
kolaborasi. la memanfaatkan
YouTube sebagai sumber informasi,
dan merasa senang karena proyek
terasa seru, mencerminkan
kegembiraan dalam proses
pembelajaran. Anak 4 menjawab
bahwa ia tidak tertarik pada proyek
karena merasa pengerjaannya sangat
lama, menunjukkan kurangnya
motivasi akibat durasi proyek yang
melelahkan. la menggunakan HP
untuk membantu proyek, namun tidak
menemukan kesenangan dalam kerja
kelompok karena sering berbeda
pendapat dan berkelahi,
mengindikasikan pengalaman negatif
dalam kolaborasi. Anak 5 menjawab

bahwa ia tertarik pada proyek karena

aspek kerja sama, menunjukkan
motivasi dalam interaksi tim. la tidak
suka menggunakan teknologi dalam
proyek ini, yang menunjukkan
preferensi terhadap pendekatan non-
teknologi. Yang membuatnya senang
adalah berbicara saat berkelompok,
mencerminkan  kepuasan  dalam
komunikasi interpersonal.

Anak 6 menjawab bahwa ia
tertarik pada proyek karena suka
membuat  produk, = menunjukkan
motivasi yang didorong oleh hasil
kreatif. la menggunakan YouTube
untuk belajar tarian, yang membantu
dalam proyek, dan merasa senang
karena bisa bekerja sama dengan
teman kelompok, mengindikasikan
kepuasan dalam kolaborasi. Anak 7
menjawab bahwa ia tertarik pada
proyek karena aspek kerja sama,
menunjukkan motivasi dalam
kolaborasi tim. la mendapatkan
informasi dari Google, yang
membantu dalam proyek, dan merasa
senang karena belajar berbicara
membuatnya lebih berani,
mencerminkan perkembangan
kepercayaan diri melalui kerja
kelompok. Anak 8 menjawab bahwa ia
tertarik pada proyek karena kerja
sama, menunjukkan motivasi dalam

dinamika tim. la belajar menari dari

331



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

YouTube, yang membantu dalam
proyek, dan merasa senang bekerja
sama dengan teman,
mengindikasikan kepuasan dalam
kolaborasi. Anak 9 menjawab bahwa
ia tertarik pada proyek karena dapat
meningkatkan  kreativitas  dalam
bekerja, menunjukkan motivasi yang
berfokus pada pengembangan kreatif.
la mendapatkan informasi dari
Google, dan merasa senang ketika
usulan atau pendapatnya membantu
pekerjaan kelompok, mencerminkan
kepuasan dalam kontribusi pribadi.
Anak 10 menjawab bahwa ia tertarik
pada proyek karena latihannya seru,
menunjukkan motivasi dari
kesenangan dalam aktivitas. la
menggunakan YouTube dan Google
untuk mencari informasi, dan merasa
senang karena belajar acting drama
terasa sangat seru, mengindikasikan
antusiasme dalam aspek kreatif
proyek. Anak 11 menjawab bahwa ia
tertarik pada proyek karena kreativitas
teman  kelompok, menunjukkan
motivasi yang dipicu oleh inspirasi dari
rekan tim. la menggunakan Google
sebagai alat bantu, dan merasa
senang karena berkumpul dengan
teman dalam kelompok terasa seru,
mencerminkan kegembiraan dalam

interaksi sosial.

Anak 12 menjawab bahwa ia
tertarik pada proyek karena belajar
drama dengan teman-teman terasa
seru, menunjukkan motivasi dari
kesenangan dalam kolaborasi kreatif.
la  menggunakan Google dan
YouTube, dan merasa senang karena
berkumpul dengan teman kelompok
itu seru, mengindikasikan kepuasan
dalam kerja tim. Anak 13 menjawab
bahwa ia tidak tertarik pada proyek
karena tidak suka dengan teman
kelompok yang maunya sendiri dan
merasa kelompoknya jelek,
menunjukkan  kurangnya motivasi
akibat dinamika kelompok yang buruk.
la menggunakan Canva di laptop
untuk membuat PPT, namun tidak
menemukan kesenangan dalam kerja
kelompok karena ketidaksukaan pada
proyek berkelompok, mencerminkan
pengalaman negatif..

Mayoritas anak menunjukkan
motivasi positif terhadap Projek P5,
dengan alasan seperti kesenangan
dalam kerja sama, kreativitas, dan
proses pembelajaran yang seru.
Mereka menghargai aspek kolaborasi,
seperti berbicara, berbagi ide, dan
berkumpul dengan teman, serta
menikmati  hasil kreatif seperti
membuat produk atau belajar drama.
Teknologi, seperti Google, YouTube,
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dan Canva, memainkan peran penting
dalam mendukung penyelesaian
proyek, meskipun satu anak tidak
menyukai penggunaan teknologi.
Namun, dua anak (4 dan 13)
menunjukkan motivasi rendah karena
masalah durasi proyek yang lama dan
dinamika kelompok yang buruk,
seperti konflik atau ketidakcocokan
dengan anggota tim.  Secara
keseluruhan, motivasi belajar pada
fase pasca implementasi PBL
cenderung positif, didorong oleh
kolaborasi dan kreativitas, tetapi
tantangan dalam dinamika kelompok
dapat menghambat motivasi sebagian
kecil anak.

Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa PBL telah
memberikan kontribusi positif
terhadap motivasi belajar siswa,
terutama melalui pendekatan yang
melibatkan teknologi dan kolaborasi,
sesuai dengan karakteristik
pembelajaran yang menarik dan
relevan. Namun, untuk memastikan
keberhasilan yang lebih merata,
tambahan,

diperlukan intervensi

seperti  pelatihan  guru  dalam
mengelola konflik dan penyesuaian
jadwal proyek agar lebih sesuai

dengan kapasitas siswa..

4. Kondisi Pasca PBL

Berdasarkan hasil kuesioner,
observasi, dan wawancara pada fase
pasca implementasi Project-Based
Learning (PBL) di kelas 4A SD Kristen
PENABUR Kota Modern, kondisi
motivasi belajar siswa menunjukkan
gambaran yang beragam namun
secara umum positif. Dari kuesioner
(Tabel 4.3), rata-rata motivasi belajar
siswa meningkat dari 3.1194 pada
siklus "Discover" (pra-PBL) menjadi
3.5258 pada siklus "Do" (pasca-PBL),
dengan peningkatan sebesar 0.4064
poin. Peningkatan ini didukung oleh uji
Wilcoxon yang menunjukkan
perbedaan signifikan (p < 0.001),
mengindikasikan bahwa PBL efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar.
Tabel 4.4 memperkuat temuan ini,
dengan peningkatan pada dua
dimensi motivasi: Motivasi Ekstrinsik
(dari 2.9677 ke 3.5161, naik 0.5484),
dan Keterlibatan dalam Teknologi
(dari 2.9677 ke 3.6129, naik 0.6452),
meskipun tidak ada perubahan berarti
pada motivasi intrinsiknya
Peningkatan terbesar terjadi pada
Keterlibatan dalam Teknologi,
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi seperti Google, YouTube,
dan Canva dalam proyek sangat

mendukung motivasi siswa. Korelasi
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Spearman (koefisien 0.462, p = 0.009)
juga menegaskan hubungan positif
moderat antara motivasi pra dan
pasca-PBL, menandakan bahwa
siswa dengan motivasi awal yang
lebih tinggi cenderung mengalami
peningkatan motivasi yang lebih
signifikan.

Hasil observasi (Tabel 4.3)
menunjukkan peningkatan motivasi
belajar siswa berdasarkan penilaian
dua guru. (Guru 01: 94.72%, Guru 02:
97.22%),
menunjukkan  bahwa dari PBL

Peningkatan ini

membuat siswa di kelas 4A lebih
semangat karena mereka tidak bosan
dan lebih aktif untuk berinteraksi
dibanding mendengarkan penjelasan
guru secara satu arah. Hasil ini
diperkuat dengan hasil uji Mann-
Whitney pada observasi (p = 0.030)
dan korelasi Spearman (koefisien
0.509, p = 0.003) menunjukkan
adanya perubahan signifikan dalam
motivasi siswa, Hal ini menunjukkan
bahwa PBL mengubah dinamika
pembelajaran dari monoton menjadi
berbasis proyek, yang meningkatkan
motivasi belajar siswa lebih tinggi lagi.
Hasil wawancara memperkuat temuan
bahwa mayoritas siswa menunjukkan
motivasi positif terhadap Projek P5.
Mereka menyukai aspek kolaborasi,

seperti berbicara, berbagi ide, dan
berkumpul dengan teman, serta
menikmati proses kreatif seperti
membuat produk, belajar drama, atau
menari. Teknologi, termasuk Google,
YouTube, dan Canva, memainkan
peran penting dalam mendukung
proyek. Namun, dua siswa (Anak 4
dan 13) menunjukkan motivasi rendah
karena durasi proyek yang lama dan
dinamika kelompok yang buruk,
seperti konflik atau ketidakcocokan
dengan anggota tim, yang
mencerminkan  tantangan dalam
kolaborasi.

Secara keseluruhan, kondisi
motivasi belajar siswa kelas 4A pasca
implementasi PBL cenderung positif,
didorong oleh pendekatan kolaboratif,
kreativitas, dan penggunaan teknologi
yang relevan. Peningkatan signifikan
dalam motivasi intrinsik, ekstrinsik,
dan keterlibatan teknologi
menunjukkan bahwa PBL
menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna. Namun,
tantangan seperti dinamika kelompok
yang buruk, durasi proyek yang
panjang, dan beban kerja guru dapat
menghambat motivasi sebagian kecil
siswa. Untuk memaksimalkan
efektivitas PBL, diperlukan intervensi

tambahan, seperti pelatihan guru
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dalam mengelola konflik kelompok
dan penyesuaian jadwal proyek agar
lebih sesuai dengan kapasitas siswa

dan guru..

4.2 Pembahasan
A. Kuesioner

Hasil analisis dari kuesioner
menunjukkan bahwa Project Based
Learning (PBL)
motivasi belajar siswa kelas 4A di
Sekolah Dasar Kristen PENABUR
Kota Modern. Data dari Tabel 4.1

menunjukkan peningkatan rata-rata

meningkatkan

motivasi dari 3.1194 (Discover)
menjadi 3.5258 (Do), menandakan
efektivitas PBL secara keseluruhan.
Tabel 4.2 memperkuat temuan ini
dengan peningkatan di dua dimensi:
Motivasi  Ekstrinsik  (2.9677 ke
3.5161), dan Keterlibatan dalam
Teknologi (2.9677 ke 3.6129), dengan
Keterlibatan dalam Teknologi
menunjukkan  peningkatan paling
signifikan, meskipun Motivasi Intrinsik
tidak banyak berubah. Hasil statistik
deskriptif ini diperkuat dengan hasil
Korelasi Spearman dan Uji Wilcoxon,
yang menunjukkan adanya hubungan
yang moderat dan ada perbedaan
signifikan antara Motivasi Pra PBL
dengan Motivasi Pasca PBL. Hal ini
selaras dengan definisi Thomas

(2020) yang menekankan investigasi
autentik dan penyelesaian masalanh,
yang terlihat dalam penggunaan
teknologi dan kolaborasi dalam proyek
siswa. Ryan dan Deci (2020) juga
didukung oleh adanya motivasi
intrinsik (misalnya kreativitas dan
keseruan) dan ekstrinsik (lingkungan
kelompok dan teknologi), yang
memperkuat keterlibatan siswa.

Hasil ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Halimah
et al. (2024) dan Fricillia et al. (2024),
yang menyatakan bahwa PBL secara
signifikan  meningkatkan  motivasi
belajar siswa SD, memperkuat bukti
empiris akan efektivitas metode ini.
Peningkatan variasi motivasi (standar
deviasi lebih tinggi pada siklus Do)
menunjukkan bahwa beberapa siswa
mendapat manfaat lebih besar,
mungkin dipengaruhi oleh faktor
internal seperti minat dan eksternal
seperti peran guru, sesuai faktor yang
memengaruhi motivasi belajar.
Dengan demikian, hasil analisis ini
menjawab rumusan masalah bahwa
PBL dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 4A, terutama
melalui pendekatan berbasis proyek
yang relevan dan mendalam,
meskipun memerlukan perhatian pada

manajemen variasi respons siswa.
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B. Observasi

Hasil analisis dari Tabel 4.3
menunjukkan bahwa Project Based
Learning (PBL)

observasi guru mampu meningkatkan

berdasarkan

pada motivasi belajar siswa kelas 4A
di Sekolah Dasar Kristen PENABUR
Kota Modern namun negatif dari sisi
guru, berdasarkan observasi guru.
Hasil penilaian nilai projek evaluasi
dari dua guru. (Guru 01: 94.72%, Guru
02: 97.22%),
perubahan motivasi siswa yang tinggi

mengindikasikan

pasca-PBL. Hal ini sejalan dengan
definisi  Thomas  (2020) vyang
menekankan investigasi autentik dan
produk yang dapat dipresentasikan,
yang tampak dalam proses PBL yang
diamati guru. Teori Ryan dan Deci
(2020) juga
motivasi belajar siswa naik yang
disebabkan oleh efektivitas dari PBL

itu sendiri.

didukung, karena

Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Halimah
et al. (2024) dan Fricillia et al. (2024),
yang menegaskan bahwa PBL
meningkatkan motivasi belajar siswa
SD, Hasil statistik deskriptif ini
diperkuat dengan hasil Korelasi
Spearman dan Uji Mann-Whitney,
yang menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan ada perbedaan

signifikan antara Motivasi Pra PBL
dengan Motivasi Pasca PBL. Dengan
demikian, hasil analisis menjawab
rumusan masalah PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa

kelas 4A.

C. Wawancara

Hasil wawancara dengan 13
siswa kelas 4A di Sekolah Dasar
Kristen PENABUR Kota Modern
menunjukkan bahwa Project Based
Learning (PBL)
motivasi belajar, dengan sekitar 70%

meningkatkan
siswa menunjukkan  antusiasme
terhadap kerjasama, keseruan, dan
kreativitas, seperti yang diungkapkan
oleh Anak ke-9 dan ke-10 yang
merasakan peningkatan kreativitas
dan keberanian berbicara.
Penggunaan teknologi seperti Google,
YouTube, dan Canva mendukung
investigasi autentik, sesuai dengan
definisi  Thomas  (2020) vyang
menekankan penyelesaian masalah
nyata dan presentasi produk. Namun,
tantangan seperti konflik kelompok
dan durasi proyek yang lama,
sebagaimana disampaikan oleh Anak
ke-4 dan ke-13,

perlunya perencanaan matang. Teori

menunjukkan

Ryan dan Deci (2020) juga relevan,
dengan motivasi intrinsik terlihat dari
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minat siswa pada aktivitas praktis dan
motivasi ekstrinsik dari lingkungan
kelompok, mencerminkan  aspek
afektif dan konatif dalam
pembelajaran.

Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Halimah
et al. (2024) dan Fricillia et al. (2024),
yang menyatakan bahwa PBL
meningkatkan motivasi belajar siswa
SD, memperkuat bukti bahwa
pendekatan ini efektif. Faktor internal
seperti minat dan eksternal seperti
metode PBL dan interaksi teman
sebaya tampaknya memengaruhi
peningkatan  motivasi, konsisten
dengan faktor yang memengaruhi
motivasi belajar. Dengan demikian,
hasil analisis menjawab rumusan
masalah bahwa PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 4A melalui pendekatan berpusat
pada siswa yang mendukung
pembelajaran mendalam, meskipun
optimalisasi manajemen kelompok
diperlukan untuk mengatasi hambatan

yang muncul.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan hasil pembahasan, maka
kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.Project Based Learning (PBL)
meningkatkan motivasi belajar siswa
Kelas 4A di Sekolah Dasar Kristen
PENABUR Kota Modern secara
signifikan, dengan peningkatan rata-
rata motivasi yang tinggi pada fase
Pasca PBL serta
mayoritas siswa terhadap kerjasama,

antusiasme

kreativitas, dan penggunaan teknologi
seperti Google, YouTube, dan Canva,
Hasil ini mendukung definisi Thomas
(2020) tentang investigasi autentik
dan teori Ryan dan Deci (2020)
mengenai motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Hasil ini juga konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh
Halimah et al. (2024) dan Fricillia et al.
(2024), mengonfirmasi efektivitas PBL
dalam pengembangan keterampilan
abad ke-21, meskipun tantangan
seperti konflik kelompok dan durasi
proyek menunjukkan perlunya
perhatian lebih untuk hal-hal ini.
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